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Abstract: This research aims to determine the factors that influence the intention to use Islamic mobile banking
using the UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). This research method uses a
quantitative survey approach. The population in this study were all people in Bengkulu Province who used
Islamic mobile banking. The sample used in this study was 235 respondents with the data collection method using
a questionnaire. Data analysis techniques using structural equation modelling-partial Least Square (SEMPLS)
analysis. The results showed that the variables of performance expectancy, effort expectancy and social influence
had an effect on customer behavioural intentions in using Islamic mobile banking. In addition, the Trust variable
that moderates behaviour intention on actual use also shows a significant effect on behaviour intention. This
implies the need for attention from Islamic banking in Bengkulu to continue to develop applications both from
benefits and other aspects, so that Islamic banking customers in Bengkulu will continue to increase.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan mobile
banking syariah dengan menggunakan pendekatan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat di Provinsi Bengkulu yang menggunakan mobile banking syariah. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 235 responden dengan metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis Structural Equation Modelling-Partial Least Square
(SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel performance expectancy, effort expectancy, dan social
influence berpengaruh terhadap niat perilaku pelanggan dalam menggunakan mobile banking syariah. Selain itu,
variabel kepercayaan yang memoderasi hubungan antara niat perilaku dan penggunaan aktual juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku. Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya perhatian
dari perbankan syariah di Bengkulu untuk terus mengembangkan aplikasi, baik dari segi manfaat maupun aspek
lainnya, agar jumlah nasabah perbankan syariah di Bengkulu terus meningkat.

Kata kunci: Niat perilaku, UTAUT, Mobile Banking Syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan Industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan
yang positif. Berdasarkan data State of the Global Islamic Economy, jumlah nasabah bank
syariah mencapai 12 juta dengan market size sebesar USD 20 miliar. Selain industri perbankan,
Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah juga berkembang pesat di Indonesia seperti
reksadana syariah, saham syariah dan asuransi syariah. Nilai industri Takaful di Indonesia
mencapai Rp 32,5 triliun. Meskipun kondisi perkembangan keuangan syariah positif tersebut,
namun tingkat literasi masyarakat terhadap keuangan syariah masih dirasakan rendah jika
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dibandingkan dengan keuangan konvensional. Hal ini dikemukakan oleh OJK (2022) bahwa
tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia hanya sebesar 9,14%. Hal ini menandakan
bahwasanya masih rendahnya pengetahuan masyarakat terkait keuangan syariah dan hal
tersebut mempengaruhi tingkat inklusi keuangan syariah yang hanya mencapai 12,12%. Untuk
mendukung peningkatan literasi serta inklusi keuangan syariah, maka diperlukan produk-
produk perbankan syariah yang dapat bersaing dengan perbankan konvensional. Sehingga
dapat menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk menggunakan layanan perbankan
syariah.

Salah satu upaya dalam peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap perbankan
syariah, yakni dengan memperluas layanan mobile banking syariah. Islamic Mobile Banking
berasal dari produk mobile banking yakni merupakan model perbankan baru yang
menggabungkan teknologi seluler inovatif dan layanan keuangan pintar untuk menyediakan
akses yang nyaman dan fleksibel ke sistem perbankan melalui perangkat pintar portabel
seperti ponsel pintar ataupun perangkat seluler yang bisa terhubung ke internet. Islamic mobile
banking merupakan layanan mobile banking dari perbankan syari’ah yang menerapkan hukum
islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah (Goh et al., 2014). Oleh karenanya dengan adanya
Islamic mobile banking ini dapat memunculkan sikap positif nasabah terhadap bank syariah,
sehingga dapat meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan Islamic mobile banking.

Proses adopsi seseorang ke teknologi dapat dianalisis melalui teknologi pendekatan
penerimaan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) adalah. UTAUT
adalah metode yang dirancang untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan
dan penggunaan teknologi oleh individu atau kelompok. Selajutnya metode ini dikembangkan
kembali menjadi UTAUT 2 yakni metode yang dikembangkan sebagai perluasan dari model
asli UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Model ini diciptakan
oleh Venkatesh, Thong, dan Xu pada tahun 2012 sebagai respons terhadap kebutuhan untuk
memperkaya dan memperdalam pemahaman tentang penerimaan dan penggunaan teknologi.
Penelitian ini menggunakan tiga variabel UTAUT yaitu performance expectancy, effort
expectancy, social influence dan memperluas model dengan menambahkan konstruk trust pada
model UTAUT yang memoderasi antara niat pengguna (behavior intention) terhadap tindakan
nyata dalam mengadopsi aplikasi tersebut.

Berdasarkan data yang dikutip dari OJK jumlah transaksi nasabah bank syariah di
Bengkulu pada bulan juli tahun 2024 mencapai 60,07 milyar rupiah. Dibandingkan dengan
provinsi-provinsi di Sumatera, Provinsi Bengkulu dapat dikategorikan provinsi yang relatif
banyak melakukan transaksi dibandingkan dengan provinsi lainnya. Sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti tentang tingkat penggunaan layanan mobile banking syariah di Provinsi
Bengkulu dengan menggunakan sampel nasabah perbankan syari’ah yang aktif meliputi Bank
BSI, Muamalat dan Nanobank yang sudah ada di Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian kali ini akan melihat pengaruh dari masing-
masing variabel independen dengan niat adopsi Islamic mobile banking di Provinsi Bengkulu
dengan menggunakan pendekatan metode UTAUT melalui pengembangan model dengan
menambah variabel trust sebagai variabel moderasi. Studi ini diharapkan dapat membantu



ISSN : 2686-2182 ISSN : 1979-2239

TheManager Review Vol 6 No 2 89

penyedia jasa financial syari’ah khususnya perbankan syari’ah untuk memahami
kecenderungan dan persepsi nasabah tentang niat adopsi Islamic mobile banking.

KAJIAN PUSTAKA

Performance Expectancy atau ekspektasi kinerja dapat diartikan bahwa tingkat
manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi untuk meningkatkan pencapaian
(Venkatesh et.al.,2012). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance
Expectancy dianggap sebagai cara yang paling efisien dalam memproyeksi tingkah laku
individu dalam mengadopsi fintech payment yang semakin canggih di era digital. Seorang
individu akan mencari sistem informasi yang lebih berguna dan bermanfaat untuk
membantu pekerjaan mereka dibandingkan dengan sistem yang mudah digunakan (Ayaz
& Yanartaş, 2020; Jadil et al.,2021; Kim et al.,2015). Venkatesh et al. (2012) menjelaskan
bahwa terdapat beberapa indikator dalam Performance Expectancy, yaitu:
1. Penggunaan teknologi membantu dalam menyelesaikan transaksi
2. Penggunaan teknologi membantu dalam meningkatkan produktivitas
3. Penggunaan teknologi membantu dalam memudahkan untuk melakukan transaksi
(yaitu belanja, pembelian, transfer, dan lain sebagainya)
4. Penggunaan teknologi membantu dalam meningkatkan kinerja pembayaran secara
keseluruhan.

Penggunaan teknologi informasi akan menimbulkan perasaan minat dalam diri
seseorang bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang
nyaman bila bekerja dengan menggunakannya (Venkatesh dan Davis dalam Jati & Laksito,
2012). Effort expectancy adalah tingkat kemudahan yang dirasakan konsumen ketika
menggunakan mobile banking dalam melakukan transaksi online atau pun transaksi
langsung yang bersifat non tunai. Hal ini berhubungan dengan kemudahan menggunakan
sistem digital, tanpa harus ada keahlian tertentu dalam mengoperasikan mobile banking
(Vankatesh, 2003). Effort Expectancy didefinisikan sebagai tingkat kenyamanan seseorang
dengan penggunaan teknologi tertentu (Yu, 2012). Oleh karena itu, menentukan seberapa
besar usaha yang diperlukan untuk belajar menggunakan teknologi (Tai dan Ku, 2013).

Konstruk ini ditentukan oleh berbagai faktor seperti kegunaan, fleksibilitas, dan
keramahan pengguna (Chiwara et al.,2017). Berkenaan dengan effort expectancy,
Venkatesh et al. (2012) menjelaskan bahwa terdapat beberapa indikator dalam Effort
expectancy, yaitu:
1. Sistem islamic mobile banking mudah digunakan
2. Interaksi dengan sistem islamic mobile banking jelas dan sangat dapat dimengerti
3. Mudah untuk menjadi ahli dalam menggunakan sistem islamic mobile banking
4. Menemukan sistem islamic mobile banking fleksibel untuk digunakan dalam
berinteraksi apapun.

Pengaruh sosial (Social Influence) dicirikan sebagai sejauh mana seorang individu
merasakan bahwa orang lain yang penting percaya bahwa dia harus menerapkan sistem
baru' (Venkatesh et al., 2003). Dengan kata lain, informasi dan dorongan yang diberikan
oleh orang-orang di sekitar pelanggan (misalnya teman, anggota keluarga, kolega, dan
atasan) dapat memainkan peran penting dalam berkontribusi pada kesadaran pelanggan
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serta niat untuk mengadopsi teknologi (Alalwan, et al., 2017; Yu, 2012; Zhou dkk., 2010;
Oliveira dkk., 2016). Venkatesh et al. (2012) menjelaskan bahwa terdapat beberapa
indikator dalam Social influnce, yaitu:
1. Orang-orang di sekitar memicu untuk menggunakan sistem islamic mobile banking
2. Orang-orang di sekitar yang menggunakan sistem islamic mobile banking
memiliki prestise yang lebih tinggi daripada mereka yang tidak
3. Menggunakan islamic mobile banking dianggap symbol status di antara
temanteman saya

Temuan Wong dan Mo (2019) yang menyatakan bahwa ketika konsumen merasa
bahwa layanan yang diberikan jujur dan dapat diandalkan, sebagian besar akan
meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan layanan tersebut karena mereka
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Kepercayaan konsumen dapat sangat
mempengaruhi niat untuk menggunakan jasa layanan finansial. Keyakinan pada teknologi
berkontribusi pada peningkatan penilaian dan sikap terhadap teknologi, di mana kriteria
teknologi memenuhi janji dan dapat diandalkan serta aman, yang akan berdampak positif
pada niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Menurut Iliyin (2020) keamanan adalah
kepercayaan individu dalam menggunakan teknologi pada risiko kehilangan data pribadi,
risiko pencurian rendah, dan informasi privasi pengguna dapat dijamin dan tidak bocor
kepihak ketiga. kepercayaan merupakan faktor penentu dalam menggunakan sistem
teknologi. Oleh karena itu, perusahaan dan pemangku kepentingan dalam hal ini perlu
bersinergi untuk meningkatkan keamanan guna menciptakan lingkungan bisnis yang
nyaman dan dipercaya masyarakat (Alfansi & Daulay, 2021). Lu et al. (2011)
mengemukakan pengukuran indikator kepercayaan dalam penelitiannya, sebagai berikut:
1. Saya percaya sistem mobile banking dapat diandalkan
2. Saya percaya sistem mobile banking aman digunakan
3. Saya percaya sistem mobile banking dapat dipercaya

Behavioral intention atau niat perilaku adalah keputusan seorang individu dalam
mengambil tindakan untuk melakukan atau tidak melakukan. dalam hal ini berkaitan
dengan ketertarikan untuk membeli atau menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan
berdasarkan dengan kelebihan dan kekurangan produk itu sendiri. Sedangkan Venkatesh
et al., (2012) mengemukakan ada tiga indikator terkait dengan behavioral intention:
1. Bermaksud untuk terus menggunakan financial technology
2. Berencana untuk sering menggunakan sistem financial technology
3. Mencoba menggunakan sistem financial technology dalam kehidupan sehari-hari

Pengertian dari kata variabel Actual Use dalam konteks penelitian dan literatur
sering merujuk pada tingkat penggunaan nyata atau sebenarnya dari suatu sistem, produk,
atau teknologi oleh pengguna akhir. Dalam pengembangan Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT), "Actual Use" merujuk pada frekuensi dan intensitas
penggunaan teknologi oleh pengguna. Model ini mengintegrasikan berbagai teori
penerimaan teknologi untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan
perilaku penggunaan. Indikator actual use mengacu pada Igbaria et al (1995) dalam
penelitian ini adalah:
1. Bertransaksi menggunakan Islamic mobile banking.
2. Menggunakan Islamic mobile banking untuk pembelian offline.
3. Menggunakan Islamic mobile banking sangat menyenangkan.
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Kerangka berfikir penelitian:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling
yaitu Purposive sampling. Menurut Notoatmodjo (2010) Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat
populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Peneliti memilih Purposive
sampling karena dalam penelitian ini menggunakan kriteria khusus yaitu nasabah bank syariah
di Bengkulu yang sudah menggunakan aplikasi tersebut. Dari data penyebaran kuesioner
diperoleh total keseluruhan responden sebesar 235 dan semua data sampel yang diambil sesuai
dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode PLS-SEM, yang merupakan salah satu jenis algoritma dalam Structural
Equation Modeling (SEM), terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran (measurement
model) atau outer model dan model struktural (structural model) atau inner model.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Metode analisis PLS-SEM, pada PLS pengujian secara statistik dilakukan dengan
menggunakan simulasi. Hal ini mengharuskan melakukan metode bootstrap terhadap sampel.
Menurut Hair et al., (2013) metode bootstrapping adalah metode berbasis resampling data
sampel dengan harapan sampel tersebut dapat mewakili data populasi yang sebenarnya.
Metode bootstrapping juga mengharapkan data yang diolah bisa bersifat lebih stabil sehingga
hasil dari pengujian hipotesis juga diharapkan menjadi lebih akurat. Berikut adalah hasil
boostrapping yang dilakukan dalam penelitian ini:
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H1: Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Behavioral Intention
(diterima)
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengaruh antara performance expectancy
terhadap behavioral intention pada penelitian mobile banking Syariah berpengaruh signifikan
nilai p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
performance expectancy terhadap behavioral intention berpengaruh. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.

H2: Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa pengaruh antara effort expectancy terhadap
behavioral intention pada penelitian mobile banking syariah berpengaruh signifikan nilai p-
value sebesar 0,002 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel effort expectancy
terhadap behavioral intention berpengaruh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 diterima.

H3: Pengaruh Social Influence Terhadap Behavioral Intention (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa pengaruh antara social influence terhadap
behavioral intention pada penelitian mobile banking syariah berpengaruh signifikan nilai p-
value sebesar 0,023 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel social influence
terhadap behavioral intention berpengaruh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 diterima.

H4: Pengaruh Behavior Intention Terhadap Actual Use (diterima)
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa pengaruh antara Behavior Intention terhadap
actual use pada penelitian mobile banking syariah berpengaruh signifikan nilai p-value sebesar
0,000 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel behavior intention terhadap
actual use berpengaruh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima.
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H5: Pengaruh Trust dalam memoderasi Behavior Intention Terhadap Actual Use
(diterima)
Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa pengaruh Trust dalam memoderasi behavior
intention terhadap actual use pada penelitian mobile banking syariah berpengaruh signifikan
nilai p-value sebesar 0,017 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel trust
memiliki pengaruh dalam memoderasi behavior intention terhadap actual use. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tujuan dari studi empiris ini adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
nasabah bank syariah di provinsi bengkulu dalam menggunakan mobile banking syariah, dari
performance expectancy, effort expectancy, social influence, trust, behavioral intentions, dan
actual use untuk menguji pengaruhnya terhadap perilaku nasabah untuk menggunakan mobile
banking syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini
performance expectancy, effort expectancy, social influence, trust, behavioral intentions, dan
actual use memiliki pengaruh yang signifikan. Karena semua hipotesis yang diujikan diterima
semua.
Saran

Perbankan syariah harus dapat menilai aspek-aspek yang menjadi perhatian nasabah
dalam menggunakan layanan mobile banking, seperti dari kebermanfaatan produk mobile
banking, kemudahan dalam penggunaannya, serta citra perbankan yang baik untuk dapat
menjaga kepercayaan nasabah serta dapat menjadi strategi pemasaran dikarenakan dapat
mempengaruhi orang disekitar nasabah untuk menggunakan produk layanan mobile banking
syariah di provinsi Bengkulu.
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